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Semakin meluasnya wabah virus Covid-19 yang berdampak secara signifikan di dalam segi-segi kehidupan
masyarakat |ndonesia; menuntut keseriusan dan aksi nyata dari pemerintah dan seluruh masyarakat dalam
menghadapi dan menangani pandemic Covid-19.

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) adalah upaya pemerintah dalam melawan virus Covid-19 di
Indonesia yang dibahas dalam Rapat Terbatas Kabinet yang diadakan pada tanggal 31 Maret 2020. Teknis
pel aksanaan PSBB diatur oleh Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) Rl Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease
2019 (Covid-19).

Selain memberikan himbauan-himbauan kepada masyarakat dan sosialisasi aturan terkait penanganan
Covid-19, agar penanganan wabah ini efisien dan efektif maka diperlukan upaya bersama dari pemerintah
dan masyarakat, dimana salah satunya adalah dengan membangun K esatrian Tangguh Jaya sebagai bagian
terintegrasi pada pelaksanaan program Kampung Tangguh Jaya di kampung Binaan Batalyon B
Satbrimobda Metro Jaya.

Kesatrian Tangguh Jaya adalah sebuah pilot project kolaboratif dengan stakeholder untuk melakukan aksi
nyatadi kesatrian dan warga sekitar kesatrian yang dipilih sebagai kampung binaan. Kesatrian Tangguh Jaya
berangkat dari program Kampung Tangguh Jaya yang pada mulanya adal ah konsep yang ditawarkan di
wilayah hukum Polda Metro Jaya sebagal aksi nyata untuk masyarakat dalam menghadapi pandemi Covid-
19. Batalyon B Pelopor Satbrimobda Metro Jaya yang biasanyaidektik dengan kekhasan sebagai satuan
bantuan teknis kini dilibatkan dalam bantuan kemanusiaan dengan pendekatan humanis pada masyarakat.

Konsep Kesatrian Tangguh Jaya menitikberatkan pada adanya peran serta aktif elemen masyarakat baik
personal atau kelompok dan juga pendampingan dari stakeholder secara intens dan terfokus,
mengikutsertakan warga sekitar kesatrian yang telah memahami protokol kesehatan Covid-19 sehingga
implementasi Kesatrian Tangguh Jaya dapat berhasil dilaksanakan.

...... The increasingly widespread Covid-19 outbreak has brought significant impacts on every aspect of
Indonesians. Indeed, it requires serious attention and real action both from the government and the entire
community. The government has launched PSBB (Large-Scale Social Restrictions) in order to fight the
outbreak in the country and its technical implementation is regulated by the Minister of Health
Regulation Number 9 of 2020 concerning PSBB to Accelerate the Handling of Coronavirus Disease 2019
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(COVID-19). In addition to actively inform and educate public as well as socialize all regulations
regarding the mitigation of Covid-19, the government also asksfor joint efforts between the government
and public. One of those effortsisto build the Kesatrian Tangguh Jaya as an integrated part with Kampung
Tangguh Jaya which has been applied in RW 09 Rusun Jatinegara Kaum, East Jakarta. Kesatrian Tangguh
Jayaisacollaborative pilot project between stakeholders and community in an appointed area due to
itshigh level in the spread of Covid-19. The concept of Kesatrian Tanggtdt Jayais derived from
Kampung Tangguh Jaya, aprogram initiated by Indonesian National Policeto help people facing Covid-
19. The main stakeholder here is Battalion B Pelopor which has been alwaysidentified as atechnical
assistance unit. But during the Covid-19 pandemic, it hasto carry out a humanist community approach.
The concept of Kesatrian Tangguh Jaya emphasizes on the needs of active participation from all levels
of community members, either personaly or individually. Moreover, the stakeholder provides assistance
intensively and involves community members who are familiar with the Covid-19 health protocol. They
stakeholders work together with all regional officials from all levelsin Jatinegara areain order to succeed
this program.



